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ABSTRAK

Konflik Israel-Palestina yang telah berlangsung lama. Berakar dari Deklarasi
Balfour pada tahun 1917 dan Resolusi PBB No. 181 pada tahun 1947, telah
menciptakan siklus kekerasan yang berkelanjutan dengan dampak kemanusiaan yang
sangat besar. Instrumen gencatan senjata merupakan bagian dari hukum humaniter
internasional (HHI) serta Hukum Humaniter Islam, telah menjadi subjek perdebatan
di kalangan ulama mengenai legitimasi moral dan hukumnya dalam konteks
pendudukan Israel. Perbedaan pandangan yang tajam muncul antara dua ulama
terkemuka: Yusuf Qardhawi yang merupakan ulama paling toleran akan tetapi secara
tegas melarang gencatan senjata dengan lIsrael. sementara ‘Abd al-‘Aziz bin Baz
merupakan salah seorang yang tekstualis malah mengizinkan gencatan senjata dengan
syarat adanya kemaslahatan bagi umat Islam. Sehingga memunculkan pertanyaan
menggunaan metode apa yang dipakai dalam fatwanya? dan bagaimana jikalau
dianalisis menggunakan Hukum Humaniter Internasional?.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode library
research dan kerangka teoretis Just War Theory (Teori Perang Adil), khusushya
prinsip jus ad bellum (keabsahan perang) dan jus in bello (etika dalam perang), serta
prinsip-prinsip  HHI seperti kemanusiaan, pembedaan kombatan-nonkombatan,
proporsionalitas, dan larangan menimbulkan penderitaan berlebihan. Analisis
komparatif dilakukan terhadap fatwa kedua ulama dengan merujuk pada sumber
hukum primer (Al-Qur’an, hadis, Konvensi Jenewa 1949), sekunder (kitab fikih,
jurnal), dan tersier (kamus istilah). Pendekatan ini memungkinkan evaluasi relevansi
fatwa ulama dalam konteks kerangka hukum internasional modern.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa fatwa Bin Baz menggunakan metode
Maslahah Mursalah dan sebagai metode Ushul Fikih dan surat al-Anfal 61 sebagai
dalil penguat. Sedangkan Qardawi lebih menekankan pada Fikih ‘Awlawiyyat serta
Magashid Syariah dengan surat al-Anfal ayat 31 sebagai dalil. Apabila dilihat
menggunakan Hukum Humaniter Internasional maka bin Baz lebih prospek kepada
Jus in Bello sehingga cenderung kepada mengizinkan terjadinya gencatan senjata
sedangkan Qardawi lebih kepada Jus ad Bellum sehigga melarang gencatan senjata.

Kata Kunci: Gencatan Senjata, Hukum Humaniter Internasional, Yusuf Qardawi,
‘Abd al-‘Aziz bin Baz, Konflik Israel-Palestina.



ABSTACT

The long-standing Israeli-Palestinian conflict, rooted in the Balfour
Declaration of 1917 and UN Resolution No. 181 of 1947, has created a cycle of
ongoing violence with enormous humanitarian consequences. Ceasefire agreements,
as part of international humanitarian law (IHL) and Islamic humanitarian law, have
become a subject of debate among scholars regarding their moral and legal legitimacy
in the context of Israeli occupation. Sharp differences of opinion have emerged
between two prominent scholars: Yusuf Qardhawi, who is the most tolerant scholar
but firmly prohibits a ceasefire with Israel, while ‘Abd al-*Aziz bin Baz, who is one of
the most textualist scholars, permits a ceasefire on the condition that it is in the interest
of Muslims. This raises the question of what method was used in issuing the fatwas?
And how would they be analysed using International Humanitarian Law?

This study uses a qualitative approach with library research and the theoretical
framework of Just War Theory, specifically the principles of jus ad bellum (the right
to wage war) and jus in bello (the ethics of war), as well as the principles of IHL such
as humanity, distinction between combatants and non-combatants, proportionality, and
the prohibition of causing excessive suffering. A comparative analysis was conducted
on the fatwas of the two scholars by referring to primary legal sources (the Qur‘an,
hadith, 1949 Geneva Conventions), secondary sources (jurisprudence books, journals),
and tertiary sources (dictionaries). This approach allows for an evaluation of the
relevance of the scholars' fatwas in the context of modern international law.

The results of the study indicate that Bin Baz's fatwa uses the Maslahah
Mursalah method as a method of Ushul Figh and Surat al-Anfal 61 as supporting
evidence. Meanwhile, Qardawi places more emphasis on Figh ‘Awlawiyyat and
Magasid Syariah with Surat al-Anfal verse 31 as evidence. When viewed through the
lens of International Humanitarian Law, Bin Baz is more inclined towards Jus in Bello,
thus tending to permit ceasefires, while Qardawi leans towards Jus ad Bellum, thereby
prohibiting ceasefires.

Keywords: Ceasefire, International Humanitarian Law, Yusuf Qardawi, ‘Abd al-
‘Aziz bin Baz, Israel-Palestine Conflict
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SISTEM TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan bahasa

lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan Bahasa

Arab ke Bahasa Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini meng-

gunakan transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama Republik

Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158

Tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai

berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf latin Keterangan
\ Alif Tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
< Ba’ B Be
< Ta’ T Te
) , es (dengan titik di

< Sa‘ S

atas)
a Jim J Je

ha (dengan titik di
C Ha* H
bawah)

z Kha* Kh ka dan ha
3 Dal D De
i . . ze (dengan titik di
] Zal V4

atas)




D Ra‘ R Er
J Zai Z Zet
s Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
es (dengan titik di
o= Sad S
bawah)
de (dengan titik di
U= Dad D
bawah)
te (dengan titik di
BN Ta* T
bawah)
zet (dengan titik di
L Za‘ Z
bawah)
£ ‘Ain ‘ koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
- Fa’ F Ef
3 Qaf Q Qi
&l Kaf K Ka
J Lam L ‘el
a Mim M ‘em
O Nun N ‘en
E) Waw W W




Xi

° Ha’ Ha
e Hamzah Apostrof
¢ Ya’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah

33 3% ditulis muta’addidah
: ic ditulis 'iddah
C. Ta‘® Marbitah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan di tulis h
‘:‘-;i%' ditulis hikmah
::1_9 ditulis illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam
bahasa Indonesia,sepertisalat, zakat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki
lafal aslinya).
2. Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka
ditulis dengan h

z /-

ditulis | Karamah al-Auliva’
3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah kasrah dan dammah

ditulis t atau h.

-]

PN ’ ditulis

D. Vokal Pendek

Zakah al-Fitri
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1. | ---= Smmam Fathah ditulis

R [— ~---- | Kasrah ditulis

ST p— S Dammah ditulis

E. Vokal Panjang
Fathah + alif
. A

1 ditulis tibea
] Istihsan
Fathah + ya’ mati A

2 ditulis
el Unsa
Kasrah + ya’ mati I

3 ditulis
el al-‘Ulwayni
Dammah + wawu mati 0

4 ditulis
pole ‘ulim

Vokal Rangkap

Fathah + ya’ mati ai

1 n Ditulis o
e gairihim
Fathah + wawu mati au

2 g Ditulis
Jsb gaul

I1. Vokap Pendek yang ber Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof




i ditulis a'antum
el ditulis u'iddat
s oy ditulis la’in syakartum
o> ©;

I1l. Kata Sandang Alif + Lam
a. Bila diikuti huruf Qamariyyah

aitulis Al-Qur’an

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)nya.

' ditulis ar-Risalah

T ditulis an-Nisa’

IV.Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

<t Laf ditulis Ahl ar-Ra'yi

|
[

ditulis Ahl as-Sunnah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Konflik Israel — Palestina merupakan permasalahan internasional paling
kompleks pada abad ke-20 hingga 21. Kompleksitas perang tersebut berawal dari
berakhirnya Perang Dunia Pertama dimana pada saat itu Turki Usmani yang
menguasai wilayah Arab mengalami kekalahan sehingga wilayah Arab jatuh ke
tangan pasukan sekutu musuh.! Inggris yang saat itu termasuk kedalam pasukan
sekutu diberi mandat untuk menduduki wilayah Palestina yang selanjutnya
disebut dengan British Mandatter of Palestine (1920-1948)? setelah terjadinya
pengiriman surat kepada Lost Roschild oleh Arthur James Balfour di tahun 1917
untuk mendirikan tanah air Yahudi di Palestina.®

Kebijakan tersebut menyebabkan banyaknya migrasi bangsa Yahudi ke
Palestina yang ditanggapi dengan kekerasan oleh masyarakat Arab. Migrasi
bangsa Yahudi semakin masif dengan adanya pembunuhan secara besar besaran

oleh Nazi Jerman (Holocaust)* yang menyebabkan kematian kurang lebih enam

1 Penulsi berani berkata seperti itu karena sebelum turki Usmani mengalami beberapa
kekalahan perang rakyat Palestina hidup dengan tenang dan damai. None Rafid Sugandi dan None Riri,
“Anggraini Gerakan Sosial: Aksi Bela Palestina Boikot Produk Israel Di Kota Padang 2017-2023,”
CENDEKIA Jurnal IImu Sosial Bahasa Dan Pendidikan, Vol. 4.2 (2024). 01-17.

2 Hanafi Wibowo, “Mandat Liga Bangsa-Bangsa: Kegagalan Palestina Menjadi Negara
Merdeka (1920-1948),” Buletin Al-Turas, Vol. 20:2 (2020). 297-312.

3 Peristiwa tersebut Selanjutnya dikenal dengan Deklarasi Balfour. Coba lihat dalam Hindun,
“Deklarasi Balfour : Tragedi Bagi Bangsa Palestina Dalam Puisi-Puisi Arab Tahun 1920-1948,” Jurnal
CMES, Vol. 11.2 (2018). 127.

4 Peristiwa ini selanjutnya dikenal dengan nama Holocaust atau pembantaian kaum Yahudi
secara besar besaran. Coba baca Adjie Muhammad Soekma latar Belakang Lahirnya Pemikiran Politik



juta kaum Yahudi sehingga kaum Yahudi pindah dari tempat tinggalnya menuju
Palestina serta Amerika serikat karena takut terbunuh. Akan tetapi, kemudian
Amerika Serikat menutup jalur masuk bangsa asing sehingga bangsa Yahudi
haya dapat pergi ke Palestina.

PBB sebagai dewan yang bertugas sebagai penjaga keamanan dunia
kemudian membentuk komisi khusus bagi Palestina dengan nama United
Nations Special Commite of Palestine (UNSCOP) yang terdiri dari sebelas
negara dengan Swedia sebagai kepala. Komisi tersebut menghasilkan Resolusi
No. 181 pada tahun 1947 yang berisi Palestina dibagi menjadi dua: satu wilayah
Israel dan satu wilayah lainya Palestina. David Ben Gurion melihat kesempatan
tersebut sehingga pada tahun 1948 mendeklarasian berdirinya Negara Israel
tepat satu hari sebelum berakhirnya Mandat Inggris.®

Deklarasi tersebut menyebabkan Liga Arab marah karena yang
ditakutkan terjadi, sehingga mengakibatkan Perang Nakbah pada tahun 1948
(perang kemerdekaan menurut Israel) yang menyebabkan terusirnya 700.000
warga Palestina.® Richter Devroe mengatakan bahwa “suku Badui yang

menempati Palestina pada awalnya berjumlah 280.000 jiwa setelah perang

Adolf Hitler Mengenai Supremasi Ras Arya di Jerman Pada Tahun 1930-1945 [Thessis, Universitas
Silliwangi] (2024).

5 Adetta Gama, “Sikap Indonesia dalam Penyelesaian Konflik Perpindahan Ibu Kota Israel dari
Tel Aviv Ke Yerusalem di PBB (2014-2019),” KAGANGA Jurnal Pendidikan Sejarah Dan Riset Sosial-
Humaniora, Vol. 6;.1 (2023). 43-60.

& Affilah Putra Pratama, Nara Setya Wiratama, dan Heru Budiono, “The Israel-Palestine
Sovereignty Struggle: A Historical Review Based On Territorial Claims,” JURNAL HISTORICA, Vol.
7.2 (2023). 35-51.



Nakbah hanya tersisa 11.000 jiwa.”’ Peperangan antara Liga Arab — Israel
semakin menjadi jadi, ada sekitar 127 peperangan Arab dengan Israel pada 1948
hingga 1949.% Siklus kekerasan tersebut terjadi hingga era modern, pada
puncaknya perang 15 bulan pada tahun 2023 hingga awal tahun 2025 kemarin.

Hukum Humaniter Islam merupakan salah satu hukum yang diinisasi
olen Nabi Muhammad SAW yang menganjurkan adanya gencatan senjata
sebagaimana dalam surat al-Bagarah ayat 190-194. Kemudian Hukum
Humaniter Internasional selaku yurisdiksi yang mengatur mengenai peperangan
menyatakan bahwa harus adanya gencatan senjata antara kedua kubu agar
peperangan tidak merembet antara negara Arab dengan Israel.® Hal tersebut
dibuktikan dengan mengacu dari beberepa Prinsip HHI yang mengatakan untuk
menjaga kemanusiaan meskipun dalam keadaan peperangan. meskipun secara
teori hal tersebut dibenarkan akan tetapi implementasinya sangat sulit dilakukan,
karena adanya intervensi dari negara sekutu Israel ataupun gencatan senjata yang
dilakukan PBB yang kerap kali diabaikan.®

Penulis memiliki ketertarikan terhadap fatwa gencatan senjata dengan

Israel oleh Yusuf Qardawi yang menentang gencatan senjata dengan Israel.

7 Shopie Richter-Devroe, “Gender, Class and Race: Israeli Settler—Capitalism and Palestinian
Bedouin Women’s Resistance in the Naqgab,” Omran, Vol. 10.39 (2022). 91-119.

8 Ovendale, The Origins of the Arab Israeli Wars. Routledge eBooks. Hal 3.

% Ria Wulandari, “Usulan Perdamaian Indoneia Sebagai Upaya Penyelesasian Sengketa Secara
Diplomatik Antara Rusia-Ukraina di Tinjau Berdasarkan Prinsip-Prinsip Hukum Internasional,”
Innovative: Journal of Social Science Research, Vol.4.1, (2024). 12190-12200.

10 Lingga Ayudhia, Yuniarti, & Rendy Wirawan, “Amerika Serikat dalam Rivalitas Ukraina-
Rusia: Intervensi pada Konflik Krimea dan Laut Azov,” Interdependence Journal of International
Studies, Vol 3.1, (2022) 29-42.



Padahal apabila ditilik lebih lanjut Yusuf Qardawi cenderung moderat dalam
permasalahan Jihad. Sebagai pembanding penulis memilih fatwa yang dilakukan
oleh ‘Abd al-‘Aziz bin Baz yang cenderug tekstualis karena telah terdoktrin
paham Muhammad bin Abdul Wahhab. Meskipun cenderung tekstualis akan
tetapi dalam fatwanya mengatakan bahwa boleh gencatan senjata dengan Israel.
Lalu kenapa yang dibahas oleh kedua Ulama’ tersebut hanya gencatan senjata
dengan Israel, sedangkan gencatan senjata dengan negara lain diperbolehkan.
Ketertarikan terhadap kedua ulama’ tersebut ditambah oleh terjadinya
pertukaran pikiran (1995) dengan cara mengeluarkan fatwa yang saling
menyinggung satu sama lain.!

Penelitian ini penting untuk mengkaji interaksi antara hukum agama dan
hukum internasional dalam konteks perdamaian. Pertanyaan utama yang
diangkat adalah: Bagaimana fatwa Yusuf Qardawi dan ‘Abd al-‘Aziz bin Baz
tentang gencatan senjata dengan Israel dipahami melalui prinsip-prinsip Hukum
Humaniter Internasional? Analisis komparatif ini diharapkan dapat memberikan
perspektif baru tentang peran fatwa ulama dalam konflik bersenjata serta
relevansinya dengan upaya perlindungan hak asasi manusia di Palestina.

Hal tersebut mengundang simpati penulis untuk meneliti mengenai fatwa
yang dikeluarkan oleh Yusuf Qardawi dan ‘Abd al-‘Aziz bin Baz pada tahun

1995 dengan judul Gencatan Senjata Dengan Israel Perspektif Yusuf

1 Mawqi’ asy-Syekh Ibnu Baz. (n.d.). Idoh wa Ta’qib ‘ala Maqali asy-Syekh al-Qardawi hawl
as-Sulhl ma’a al-Yahudi. https://binbaz.org.sa/articles/230/% .



https://binbaz.org.sa/articles/230/%D8%A7%D9%8A%D8%B6%D8%A7%D8%AD-%D9%88%D8%AA%D8%B9%D9%82%D9%8A%D8%A8-%D8%B9%D9%84%D9%89-%D9%85%D9%82%D8%A7%D9%84-%D9%81%D8%B6%D9%8A%D9%84%D8%A9-%D8%A7%D9%84%D8%B4%D9%8A%D8%AE-%D8%A7%D9%84%D9%82%D8%B1%D8%B6%D8%A7%D9%88%D9%8A-%D8%AD%D9%88%D9%84-%D8%A7%D9%84%D8%B5%D9%84%D8%AD-%D9%85%D8%B9-%D8%A7%D9%84%D9%8A%D9%87%D9%88%D8%AF

Qardhawi dan ‘Abd al-‘Aziz bin Baz (Tinjauan Hukum Humaniter

Internasional).

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka didapati apa saja yang harus

diteliti, yakni:

1. Apa Teori Ushul Fikih yang digunakan Yusuf Qardawi dan ‘Abd al-
‘Aziz bin Baz dalam masalah gencatan senjata dengan Israel?
2.  Bagaimana Fatwa Yusuf Qardawi dan ‘Abd al-‘Aziz bin Baz apabila

dipandang dari Hukum Humaniter Internasional?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penulisan skripsi ini bertujuan untuk:
a. Agar lebih mengetahui bagaimana pendapat Yusuf Qardawi dan
‘Abd al-‘Aziz bin Baz dalam masalah gencatan senjata, serta apa
dasar yang dipakai?
b. Agar dapat mengetahui fatwa Yusuf Qardawi dan ‘Abd al-‘Aziz bin
Baz apabila dipandang melalui Hukum Humaniter Internasional.
2.  Kegunaan Penelitian
a. Secara teoritis, skripsi ini dapat memberikan referensi untuk

penelitian yang berkaitan dengan Hukum Humaniter Internasional



khususnya gencatan senjata dengan Israel, juga mengetahui asal-usul
dari dua perbedaan tersebut.

b. Secara praktis diharapkan penelitian ini dapat memberikan
pemahaman mengenai gencatan senjata dengan Israel yang masih ada

perbedaan pendapat mengenai hukumnya.

D. Telaah Pustaka

Penelitian ini bukan merupakan satu-satunya tulisan yang meneliti
tentang gencatan senjata antara Israel dengan Palestina ataupun sebaliknya,
karena itu penulis berusaha memunculkan beberapa penelitian yang sepadan.
Pencarian dilaksanakan dengan cara menggunakan data internet kemudian
mencari di internet agar dapat pandangan yang lebih luas. Penelitian yang
pertama adalah penelitian oleh Sintia Elisabeth Renyut, Veriana Josepha Batseba
Rehatta, dan Wilshen Leatemia dengan judul Pengaturan Tentang Gencatan
Senjata dalam Hukum Humaniter Internasional yang membahas mengenai
Hukum Humaniter Internasional bukan merupakan hukum untuk melarang
perang akan tetapi bagaimana tata cara perang dapat berlangsung dengan
memperhatikan prinsip kemanusiaan. Kemudian bagaimana kesepakatan
gencatan senjata dapat berlangsung dan ketika ada salah satu negara ada yang

melanggar maka harus disanksi seperti apa?.}? Penelitian tersebut berbeda

2 Renyut, S. E., Rehatta, V. J. B., & Leatemia, W, “Pengaturan Tentang Gencatan Senjata
Dalam Hukum Humaniter Internasional,”. TATOHI Jurnal llmu Hukum, Vol. 4(3), (2024). 180.



dengan penelitian yang sedang dilakukan karena penelitian ini berfokus kepada
dua fatwa Yusuf Qardawi dengan ‘Abd al-‘Aziz bin Baz akan tetapi dengan

menggunakan tinjauan dari Hukum Humaniter Internasional.

Artikel yang sama juga dibahas oleh Maulidadiah Alviana dengan judul
Pelanggaran HAM Dalam Sengketa Bersenjata di Palestina Oleh Israel dalam
Perspektif Hukum Internasional. Artikel ini hanya membahas mengenai
bagaimana tugas dari Hukum Humaniter Internasional. Pada tahun 2009
Palestina mengajukan banding ke Mahkamah Pidana Internasional atau ICC
akan tetapi setelah 3 tahun baru mendapat balasan berupa ditolaknya banding
tersebut karena Palestina tidak dianggap sebagai negara, tetapi pada tahun itu
juga banyak negara yang mengakui Palestina sebagai negara.'® Walaupun telah
dibahas secara Hukum Humaniter Internasional akan tetapi didalamnya belum

ada komparasi dalam bidang fatwa.

Artikel yang sama juga dibahas oleh Susi Indriyanni dan Yati Shafira
Desiandri dengan judul penelitian “HAM dan Hukum Humaniter Internasional:
Analisis Konflik Israel dan Palestina”. Hanya saja artikel ini hanya membahas
mengenai pelanggaran HAM serta Hukum Humaniter Internasional yang
dilakukan oleh Israel dalam menghadapi Palestina, juga membahas mengenai

beberapa problematika yang dilakukan oleh mahkamah pidana internasional

13 Alviana, M, “Pelanggaran Ham Dalam Sengketa Bersenjata di Palestina Oleh Israel Dalam
Perspektif Hukum Internasional,” Dinamika, Vol 28.14 (2022) 5192-5211.



(ICC).* Meskipun begitu, artikel ini belum menjelaskan mengenai fatwa ulama’

serta komparasinya.

Juga ada penelitian yang dilakukan oleh Ali Trigiyatno dengan judul
Penyelesaian Ayat-Ayat ‘Damai’ dan Ayat Pedang: Dalam Al-Qur’an Menurut
Syaikh Yusuf Qardawi dan Syaikh ‘Abd al-‘Aziz bin ‘Abdullah bin Baz.
Walaupun artikel ini hanya membahas mengenai penafsiran dan cara
menanggapi dua dalil yang bertentangan, akan tetapi sedikit berhubungan
dengan peperangan yang ada di lIsrael-Palestina. Daripada itu, artikel ini
memberitahu bahwa asal usul perbedaan pendapat adalah dari perbedaan
penafsiran tersebut.’®> Meskipun begitu artikel tersebut tidak secara langsung
membahas mengenai hukum gencatan senjata yang dilakukan antara Israel

Palestina.

Artikel yang ditulis oleh JM Muslimin dan Mahmoud Mohamed Hosny
dengan Judul On The Normalization Of Diplomatic Relationship Between Israel
And Muslim Countries A Study Of Classic Figh And Contemporary Fatwas.
Menjelaskan mengenai perbedaan pendapat antar sarjana muslim mengenai

trend di masa lalu dan kini tentang normalisasi hubungan diplomatik antara

14 Indriani, S., & Desiandri, Y. S, “HAM dan Hukum Humaniter Internasional: Analisis
Konflik Israel dan Palestina,” Politica Jurnal Hukum Tata Negara Dan Politik Islam, Vol. 11.1, (2024).
1-9.

15 Ali Trigiyatno, “Penyelesaian Ayat-Ayat ‘Damai’ dan Ayat ‘Pedang’ dalam Al-Qur’an
Menurut Syaikh Yusuf Qardawi Dan Syaikh Abd al-‘Aziz bin Baz,” JURNAL PENELITIAN, Vol 9.2,
(2012), 265-282



negara muslim dan Israel.*® Sehingga yang menjadi gap dengan penelitian ini
adalah artikel ini belum membahas ulama’ secara spesifik karena hanya

membahas mengenai ulama’ kontemporer dengan masa lalu.

E. Kerangka Teoritik

Just War Theory (Teori Keadilan Perang) merupakan Teori yang
digunakan untuk membahas apakah suatu peperangan dan kekerasan dapat di
benarkan, serta mengapa perang dilakukan. Sejarahnya, teori ini telah
berkembang sejak zaman Yunani kuno atau sekitar abad ke-5 SM, karena setiap
negara yang berkonflik pasti memiliki batasan batasan dalam berperang. Akan
tetapi batasan tersebut menjadi hilang jika dihadapkan dengan perbedaan agama,
ras, ataupun suku.’

Sejarahnya teori ini muncul sejak massa Plato (427-347 SM) yang
menekankan membatasi perampasan tanah demi perdamaian di masa yang akan
datang. Kemudian pada massa Aristoteles (384-322 SM) yang menekankan
prinisp bahwa perang harus memiliki alasan yang adil. Kemudian pada masa

Cicero (106-43 SM)*® yang membahas mengenai etika dalam perang.

16 Jm Muslimin dan Mahmoud Mohammed Hosny, “On the Normalization of Diplomatic
Relationship Between Israel and Muslim Countries: A Study of Classic Figh and Contemporary
Fatwas,” Al-Jami al-Journal of Islamic Studies, Vol. 59.2. (2021). 375-422.

17 Moseley, Alexander. Just War Theory | Internet Encyclopedia of Philosophy.
iep.utm.edu/justwar/#H6. Diakses 26 May 2025.

18 Ferry Yefta Mamahit. “Teori Perang Yang Adil: Sebuah Penjelasan Dan Argumentasi
Kristen.” Veritas Jurnal Teologi Dan Pelayanan, vol. 15, no. 2, Oct. 2014, pp. 271-90,
doi:10.36421/veritas.v15i2.294. Hal 274.
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Selanjutnya teori ini telah berkembang hingga saat ini meskipun telah
mengalami perjalanan panjang.

Perlu diketahui bahwa dalam teori ini tidak hanya membahas mengenai
keabsahan peperangan saja akan tetapi juga dapat dimasukkan ke dalam
pemisahan Jus ad Bellum dan Jus in Bello sebagaimana dibahas oleh Agustinus
(354-430 M) bersama Ambrosius (340-397M).1° Meskipun begitu umat Islam
juga ikut mengembangkan teori ini, meskipun tidak menggunakan nama yang
sama akan tetapi penerapanya sudah sesuai dengan Just War Theory. Hal
tersebut dapat dibuktikan oleh Asy-Syaibani dalam bukunya Siyar al-Kabiryang
menjelaskan bagaimana tata cara perang yang benar hingga ketika beperang
bagaimana adabnya.

Pemilihan teori tersebut dikarenakan pembahasannya yang meluas dan
terus mengalami perluasan dari masa ke masa. Hingga pada zaman sekarang
yang sudah mengikuti Hukum Humaniter Internasional. Sehingga penulis disini
merasa cocok untuk menjadikan teori ini sebagai analisis terhadap pendapat

Yusuf Qardawi dan ‘Abd al-* Aziz bin Baz dalam gencatan senjata dengan Israel.

Metode Penilitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan penelitian Library Research (Studi

Kepustakaan). Hal ini disebabkan sumber data yang dipakai merupakan

19 1bid. Hal 275
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beberapa data yang ada pada Berita Internasional, Jurnal yang telah
diterbitkan, hingga beberapa buku. Juga ada beberapa kitab sebagai
pembanding dari kedua fatwa tersebut.
Sifat Penelitian

Sifat penelitian yang digunakan disini adalah analisis-komparatif,
karena nantinya penelitian ini akan memaparkan, menggambarkan,
mengklasifikasikan, dan mengklarifikasikan secara objektif data-data yang
dianalisis secara komprehensif. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pandangan Hukum Humaniter Internasional terhadap fatwa
Yusuf Qardawi dan ‘Abd al-Aziz bin Baz serta bagaimana konsep jihad
perspektif kedua imam tersebut.
Pendekatan Penelitian

Pendekatan yuridis-normatif dipakai dalam skripsi ini, karena
penelitian ini menggunakan Hukum Humaniter Internasional serta nash
Al-Qur’an dan Hadits yang komprehensif terhadap penelitian yang
dilakukan.
Jenis Data Penelitian

Penelitian ini menggunakan data penelitian sekunder yang terdiri
dari bahan hukum primer, sekunder, dan tersier yang mencakup:
a.  Bahan Hukum Primer

Bahan hukum primer merupakan bahan penelitian yang

paling utama mencakup dari Al-Qur’an, Hadits, kumpulan fatwa
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Yusuf Qardawi maupun ‘Abd al-‘Aziz bin Baz , serta peraturan
dalam Hukum Humaniter Internasional tentang perang. Tidak lupa
juga dari Kitab Jihad yang ditulis oleh Yusuf Qardawi dan ‘Abd al-
‘Aziz bin Baz hal tersebut karena agar kita tahu asal usul dari fatwa
mengenai gencatan senjata dengan Israel.
b.  Bahan Hukum Sekunder
Bahan penunjang yang dipergunakan dalam skripsi ini adalah
beberapa buku, artikel, jurnal, serta skripsi yang membahas
mengenai Gencatan senjata serta yang berkaitan dengannya.
c.  Bahan Hukum Tersier
Bahan Hukum Tersier merupakan bahan yang memberikan
petunjuk maupun penjelasan terhadap bahan hukum primer maupun
bahan hukum sekunder seperti kamus.
Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan dua
cara. Pertama, yakni Dokumentasi yang merupakan cara dalam
menganalisis pekerjaaan ataupun benda dengan menggunakan teks,
naskah, buku, ataupun jurnal. Sehingga nantinya penulis mencari beberapa
naskah yang berhubungan dengan penelitian. Kedua, yakni Studi
Keputusan yang merupakan teknik dengan fokus terhadap bagaimana satu

individu dapat membuat pilihan dibawah tekanan. Penulis menggunakan
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kedua metode tersebut karena Fatwa ‘Abd al-‘Aziz bin Baz dan Yusuf
Qardawi berkaitan dengan cara berpikir mereka dan penggunaan naskah.
6.  Analisis Data

Analisis data merupakan suatu proses untuk menghimpun,
mengumpulkan ataupun model transformasi data dengan tujuan
mendapatkan informasi yang bermanfaat, memberikan saran, serta
mendukung pembuat keputusan.?’ Adapun tatacara dalam menganalisis
data dalam penelitian ini ada tiga: Pertama, mencari beberapa fatwa Y usuf
Qardawi dan ‘Abd al-‘ Aziz bin Baz mengenai jihad serta gencatan senjata,
serta peraturan Hukum Humaniter Internasional yang membahas
mengenai peraturan yang berhubungan dengan fatwa tersebut. Kedua,
fatwa yang telah terkumpul kemudian diklasifikasikan berdasarkan topik
yang berkaitan dengan penelitian ini.

Ketiga Data yang telah terkumpul kemudian dinarasikan sesuai
dengan metode yang telah dipilih penulis, yakni berupa Teori Hukum
Humaniter Internasional. Hasil dari data tersebut kemudian dicari mana

yang lebih cocok dengan Hukum Humaniter Internasional.

20 Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian: Sebuah Pengenalan dan Penuntun
Langkah demi Langkah Pelaksanaan Penelitian, Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010, Hal 253.
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Sistematika Pembahasan
Untuk mendapatkan hasil yang optimal, penulis menyusun sistematika

pembahasan yang terdiri dari Lima Bab. Kelima bab tersebut antara lain;

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang berisi atas rancangan
kegiatan dalam penelitan. Pada bab pertama penulis akan membahas mengenai
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,

kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan

Bab kedua, merupakan bab tinjauan umum. Dalam bab ini penulis akan
menerangkan segala sesuatu yang berkaitan dengan teori yang digunakan dan
yang berhubungan dengan gencatan senjata. Sehingga berisi pembahasan
mengenai Just War Theory (pengertian, sejarah, serta konsep), Hukum
Humaniter Islam (pengertian, Sejarah, dalil, dan konsep) dan Hukum Humaniter

Internasioan| (Pengertian, Sejarah, serta beberapa prinsip).

Bab ketiga, merupakan bab yang menjadi fokus penelitian yakni Perang
(Pengertian Serta jenis-jenis perang), Gencatan Senjata (Pengertian dan jenis-
jenis), Perang Arab-Israel, biografi dari Yusuf Qardawi dan ‘Abd al-‘Aziz bin

Baz.

Bab keempat merupakan bab yang menjadi jawaban dari rumusan
masalah. Bab ini akan membahas mengenai Fatwa Yusuf Qardawi, Fatwa dari

‘Abd al-‘Aziz bin Baz, tidak lupa analisis fatwa dari Yusuf Qardawi dan ‘Abd
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al-‘Aziz bin Baz, serta bagaimana fatwa kedua ulama’ tersebut apabila

dipandang melalui Hukum Humaniter Internasional.

Bab kelima merupakan bagian penutup yang berisi mengenai hasil
penelitian dan saran sebagai tindak lanjut. Pada bagian akhir dari bab ini akan

tercantum daftar pustaka yang menjadi referensi dalam penyusunan skripsi.
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BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Mengenai rumusan masalah pertama didapati bahwa Yusuf Qardawi
menggunakan Magqasid asy-Syari’ah dan Figh Awlawiyyat sehingga didapati
bahwa gencatan senjata dengan Isracl memiliki hukum Haram. Yusuf Qardawi
juga mengkategorikan bahwa Israel merupakan dar al-harb sehingga umat Islam
diwajibkan untuk menyerang Israel. Sebagai penguat ia menggunakan surah al-
Anfal ayat 30 serta hadits yang diriwayatkan oleh Tsawban. Berbeda dengan
‘Abd al-‘Aziz bin Baz yang menggunakan Maslahah Moursalah sebagai
metodologi Ushul Fikih sehingga menghasilkan gencatan senjata dengan Israel
hukumnya boleh asalkan terdapat maslahah didalamnya. Sebagai dasar ia

menggunakan surah al-Anfal ayat 61 serta Perjanjian Hudaibiyah.

Berdasarkan rumusan masalah yang kedua dapat didapati bahwa fatwa
Yusuf Qardawi dan ‘Abd al-‘Aziz bin Baz keduanya sama sama menggunakan
prinsip yang terdapat Hukum Humaniter Internasional ataupun Hukum
Humaniter Islam. Fatwa Yusuf Qardawi mengenai gencatan senjata dengan
Israel mempunyai hukum haram karena menganggap bahwa Israel adalah
penjajah sehingga sesuai dengan prinsip /us ad Bellum,; mempertahankan nyawa

manusia yang ada di Palestina sesuai dengan kemanusiaan baik secara Hukum
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Humaniter Internasional ataupun Just War Theory; Israel sering kali melakukan
pengkhianatan gencatan senjata yang sesuai dengan prinsip Proporsionalitas
secara Hukum Humaniter Internasional dan Just Cause dalam Just War Theory,
Israel tau kekuatan umat Islam sehingga sesuai dengan prinsip pembedaan
dalam Hukum Humaniter Internasional dan i’tikad baik Just War Theory.
Sedangkan, ‘Abd al-°Aziz bin Baz menyatakan gencatan senjata dengan Israel
memiliki hukum boleh. Atas pertimbangan bahwa perdamaian lebih baik dari
konflik sehingga cocok dengan prinsip Jus ad Bellum serta Proporsionalitas 7in
Bello; korban jatuh akan semakin sedikit sesuai dengan kemanusiaan dalam
Hukum Humaniter Internasional dan proporsionalitas ad bellum dalam Just War
Theory, dapat mengurangi korban dari dua belah pihak sesuai dengan
proporsionalitas dalam Hukum Humaniter Internasional dan just ad pacem
dalam Just War Theory; agar Israel tidak membabi buta menyerang Palestina
sesuai dengan prinsip pembedaan Hukum Humaniter Internasional dan

Proporsionalitas in bello dalam Just War Theory.

Saran

Skripsi ini hanya membahas mengenai Fatwa Yusuf Qardawi dan Abd
al-‘ Aziz bin Baz tentang gencatan senjata dengan Israel dengan menurut Hukum
Humaniter Internasional. Sehingga hanya memiliki kesimpulan yang sangat
singkat dan tidak terlalu spesifik. Sebagai saran bagi penulis yang akan datang

adalah membahas mengenai bagaimana Deklarasi Balfour dapat menyebabkan



98

peperangan Arab dan Israel yang terjadi hingga sekarang?, kemudian bagaimana
bantuan kepada Israel dapat memperparah jalanya peperangan? dan bagaimana
peranan Hukum Humaniter Internasional dalam memerdekakan kedua belah

pihak?
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